LAYANAN KONSELING INDIVIDU DALAM MENINGKATKAN

KEDISIPLINAN SISWA DI MA ALI MAKSUM YOGYAKARTA

Q@

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Strata |

Oleh:

Isna Izayati
NIM 13220092

Dosen Pembimbing:

Drs. H. Abdullah, M. Si
NIP. 19640204 199203 1 004

PRORAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

2017



=t KEMENTERIAN AGAMA

SR

Az UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
EGA FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

4 J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274)515856
I Yogyakarta 55281

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Kepada :

Yth. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu ’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Isna [zayati

NIM : 13220092

Judul Skripsi : KONSELING INDIVIDU DALAM MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN SISWA DI MA ALl MAKSUM
YOGYAKARTA.

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakuitas Dakwah dan Komunikasi Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai saiah satu syarat
untuk memperojeh gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang Bimbingan dan Konseiing Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi tersebut di atas dapat segera dimunagasyahkan. Atas
perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 17 Februari 2017

Ketua Program Studi Pembimbing
BimbingarjDan Konseling Islam,

\ A.Said Hasai{ Basri, S. Psi., M.Si Drs. H. Abdullsh, M.Si
NIP-1975042F200801 1 008 NIP. 19640204 1992031 04



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

3 FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
DID J1. Marsda Adisucipto, Telp. 0274-515856,Yogyakarta 55281, E-mail: fd@uin-suka.ac.id

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor: B-449/Un.02/DD/PP.01.3/02/2017

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul:

Layanan Konseling Individu dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MA. Ali

Maksum Yogyakarta
yang dipersiapkan dan disusun oleh:
Nama : Isna Izayati
NIM/Jurusan : 13220092/BK1
Telah dimunaqasyahkan pada  : Selasa, 21 Februari 2017
Nilai Munaqgasyah 1 93.33 (A1)

dan dinyatakan diterima oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

TIM MUNAQASYAH

Ketua Sidang/Penguji L,

Drs. H. Abdullah, M.Si.
NIP.19640204 199203 1 004

Penguji IT1,
Drs. Abror Sodik, M.Si. Slamet, S.Ag, M.Si.
NIP 19580213 198903 1 001 NIP 19691214 199803 1 002

s
194003401987032001

7




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Isna Izayati

NIM : 13220092

Prodi : Bimbingan dan Konéeling Islam
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi penulis yang berjudul:
Layanan Konseling Individu dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di
MA Ali Maksum Yogyakarta adalah hasil karya pribadi yang tidak mengundang
plagiarism dan tidak berisi materi yang dipublikasikan atau ditulis orang lain,
kecuali bagian-bagian tertentu yang penulis ambil sebagai acuan dengan tata cara

yang dibenarkan secara ilmiah.

Apabila terbukti pernyataan ini tidak benar, maka penulis siap

memepertanggungjawabkannya sesuai hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 17 Februari 2017
Yang menyatakan,

Isna [zayati
13220092



MOTTO

335 JB o lag e 0 Lo Al Jpas 35T JB i B0 25 54 o2 Al a6 02
Ead) \5\; fCL;fA\ st Yo Edaal 15) S 5 ) 585 }M & 5 S LR

Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu Alaihi
Wasallam memegang pundakku, lalu bersabda: Jadilah engkau di dunia ini
seakan-akan sebagai orang asing atau pengembara. Lalu Ibnu Umar Radhiallahu
Anhuma berkata: “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau menunggu
pagi dan jika engkau di waktu pagi, maka janganlah menunggu sore dan
pergunakanlah waktu sehatmu sebelum kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum
kamu mati”.

(HR. Bukhari)*

! Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughiroh bin Bardazbah Al
Bukhori. Al Bukhori Bi Khasyiyyati As Sanadi, (Beirut: Dar Al Fikri, 1995), Him. 134.
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ABSTRAK

ISNA 1ZAYATI (13220092), Layanan Konseling Individu Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MA Ali Maksum Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, 2017.

Latar belakang dari masalah ini adalah adanya ketidakdisiplinan siswa
pada peraturan tata tertib MA Ali Maksum Yogyakarta. Perilaku ketidakdisiplinan
yang dilakukan oleh siswa MA Ali Maksum Yogyakarta adalah ketidakhadiran
siswa ke madrasah tanpa keterangan, seringnya berangkat terlambat ke madrasah
dan tidak mengerjakan tugas. Konseling individu ini diberikan kepada siswa yang
melanggar tata tertib oleh guru BK dengan memprioritaskan kepada siswa agar
tidak mengulangi pelanggaran tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan pelaksanaan layanan
konseling individu dalam meningkatkan kedisiplinan siswa yang indisipliner di
MA Ali Maksum Yogyakarta. Penelitian ini merupakan peneletian lapangan
dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru BK dan lima
siswa yang diambil dari kelas X IPA A, X IPS A, X Agama A. Sedangkan yang
menjadi objek penelitian ini adalah tahapan pelaksanaan layanan konseling
individu dalam meningkatkan kedisiplinan siswa yang melanggar tata tertib di
MA Ali Maksum Yogyakarta. Metode pengumpulan data dengan menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskrptif kualitatif dimana data yang telah terkumpul
disusun dan diklarifikasikan sehingga dapat menjawab dari rumusan masalah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tahapan pelaksanaan layanan
konseling individu yang dilakukan dalam rangka meningkatkan kedisiplinan siswa
yang melanggar tata tertib di MA Ali Maksum Yogyakarta adalah tahap
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, tindak lanjut dan laporan.

Kata kunci : Layanan Konseling Individu, Kedisiplinan siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi
yang berjudul “Layanan Konseling Individu Dalam Mengatasi
Kedisiplinan Siswa di MA Ali Maksum Yogyakarta”, maka penulis perlu
menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut, yaitu
sebagai berikut:

1. Layanan Konseling Individu
Layanan adalah perihal atau cara melayani.* Konseling yang berarti
hubungan timbal balik antara konselor kepada klien dalam memecahkan
masalah-masalah tertentu dengan wawancara yang dilakukan secara
face to face.?
Dalam pelaksanaannya menurut Tohirin pelaksanaan konseling
individu meliputi beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
melakukan evaluasi jangka pendek, menganalisis hasil evaluasi, tindak

lanjut dan laporan.®

' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), him. 444

2 Dewa ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1983), him. 106.

* Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah......... , him. 169.



Dari penelitian tersebut, maka yang dimaksud layanan konseling
individu adalah cara melayani konselor kepada klien dalam
memecahkan masalah-masalah tertentu dengan wawancara Yyang
dilakukan secara face to face.

2. Meningkatkan Kedisiplinan

Kata meningkatkan berasal dari kata “tingkat” yang mempunyai
arti fase, yang menambah imbuhan berubah menjadi meningkatkan
yang berarti suatu usaha atau upaya untuk maju. Meningkatkan berarti
menaikkan (derajat, taraf), memperhebat (produksi), mempertinggi.*

Kedisiplinan adalah adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan larangan-larangan.® Kepatuhan dalam artian bukan hanya
patuh karena adanya paksaan dari luar, melainkan adanya kesadaran
akan pentingnya peraturan dan larangan yang diberlakukan.

Adapun ciri-ciri kedisiplinan yang ada disekolah adalah Patuh pada
peraturan sekolah, teratur masuk sekolah, tidak terlambat datang ke
sekolah dan mengerjakan tugas. Namun hal tersebut terkadang siswa
melakukan ketidakdisiplinan vyaitu tidak teratur masuk sekolah,
seringnya terlambat datang ke sekolah dan tidak mengerjakan tugas.

Meningkatkan kedisiplinan yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah suatu usaha atau upaya menjadi lebih baik dalam mematuhi

* Departemen pendidikan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 950.

> Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1973), him. 142.



peraturan-peraturan dan larangan-larangan disekolah yang telah
diberlakukan bagi siswa MA Ali Maksum Yogyakarta.
3. Siswa di MA Ali Maksum Yogyakarta

Siswa MA Ali Maksum adalah siswa yang belajar di MA Ali
Maksum yang duduk di kelas X IPA, IPS, dan Agama yang melanggar
tata tertib di MA Ali Maksum.

MA Ali Maksum Yogyakarta adalah suatu lembaga pendidikan
formal menengah keatas yang berada dibawah naungan yayasan Ali
Maksum yang berlokasi di dusun Krapyak, desa Panggunharjo, Sewon,
Bantul.

Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud secara
keseluruhan dengan judul “Layanan Konseling Individu dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MA Ali Maksum Yogyakarta”
adalah cara melayani konselor kepada klien dalam menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi siswa terkait mematuhi peraturan dan
larangan di madrasah yang ditetapkan sehingga dapat tercipta
kedisiplinan kepada seluruh siswa MA Ali Maksum Yogyakarta.

B. Latar Belakang
Pemerintah Indonesia mempunyai Undang-undang RI No. 20 tahun
2003 yang khusus dibuat guna mengatur sistem pendidikan nasional.
Undang-undang tersebut mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan susana belajar dan proses belajar agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk menjadi



manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.®

Pendidikan yang ada di sekolah tidak hanya bertujuan untuk
mencetak manusia yang cerdas, melainkan juga melahirkan manusia
cerdas yang sanggup mengendalikan diri dan mempunyai kararkter mulia.
Hal ini sejalan misi Rasulallah SAW, bahwa beliau diutus di dunia tidak
lain hanya untuk menciptakan manusia yang baik budi pekertinya.

Salah satu layanan pendidikan yang diperlukan disekolah yaitu
adanya bimbingan dan konseling. Negara Indonesia adalah negara yang
sedang tahap berkembang. Dengan banyaknya informasi atau arus
globalisasi yang semakin maju, maka para remaja dituntut untuk
memenuhi tantangan tersebut. selain itu, sekolah mempunyai tanggung
jawab yang besar untuk mewujudkan cita-cita dari pendidikan itu sendiri,
salah satunya yaitu memandirikan atau mengembangkan potensi yang
dimiliki peserta didik. Salah satu potensi yang perlu dipenuhi dalam tugas
perkembangan remaja yaitu mengharapkan dan mencapai perilaku sosial
yang bertanggung jawab. Di sinilah pentingnya adanya guru bimbingan
dan konseling (BK). Dalam hal ini guru BK dapat membantu siswa untuk
dapat meningkatkan kedisiplinan siswa agar mencapai kondisi yang lebih

baik.

® Undang-undang Republik Indonesia, (Bandung: Citra Umbara, 2009), him 60-61.



Bimbingan dan Kkonseling pada suatu lembaga pendidikan
khusunya madrasah sangat diperlukan, karena realitanya bahwa peserta
didik mempunyai permasalahan yang silih berganti, ada kalanya mereka
tidak dapat mengatasinya secara mandiri. Dengan demikian keberadaan
guru BK sangat diperlukan oleh para peserta didik, baik yang sedang
mempunyai permasalahan maupun yang tidak mempunyai masalah.

Program BK di sekolah yang menjadi penggerak utamanya adalah
guru BK. Guru BK tersebut mempunyai bagian dari usaha pendidikan
yang tidak hanya mengumpulkan data diri siswa, hamun peran guru BK
juga membantu siswa untuk memahami, mengarahkan potensi yang
dimilikinya. Sedangkan hak seorang guru BK yaitu memberikan nasihat,
motivasi, bimbingan dan sanksi kepada siswa yang melanggar peraturan
atau tata tertib yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah.’

Anak didik sebagai penerus bangsa, sejak dini sudah harus
dikenalkan dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia, yang
berguna bagi kehidupan sosial mereka agar berlangsung secara tertib,
efektif dan efisien. Norma-norma itu berbagai ketentuan tata tertib
kehidupan yang harus di taati oleh setiap orang. Pelanggaran dari tata
tertib dapat merugikan dirinya dan juga di kehidupan sosialnya, hal
tersebut bahkan di tindak dengan mendapatkan hukuman atau sanksi.
Dengan kata lain seorang anak atau penerus bangsa harus di ajarkan

tentang kedisiplinan yang berlaku di keluarga, masyarakat, bangsa dan

" Hallen A, Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him 65.



negaranya. Selanjutnya juga mau mematuhi ketentuan-ketentuan yang
diatur oleh Allah SWT dalam beribadah.

Perilaku kedisiplinan siswa baik di lingkungan keluarga,
masyarakat dan sekolah akan beragam. Sebagian siswa memiliki
kedisiplinan yang tinggi, tapi ada pula yang kedisiplinannya rendah. Siswa
yang memiliki kedisiplinan yang tinggi maka siswa tersebut akan
berangkat ke madrasah dengan tepat waktu dan menaatati tata tertib
sekolah, namun berbeda dengan siswa yang memiliki kedisiplinan yang
rendah yang mana cenderung berperilaku semaunya sendiri, misalnya
siswa datang terlambat datang ke madrasah, membolos bahkan tidak
datang ke madrasah tanpa keterangan.

Observasi dan wawancara dengan guru BK yang dilakukan oleh
penulis pada tanggal 26 November 2016, wawancara tersebut membahas
permasalahan yang ada di madrasah terkait indisipliner yang mana banyak
siswa yang tidak masuk kelas tanpa keterangan dan terlambat datang ke
madrasah. Sehingga siswa akan tertinggal dengan siswa yang disiplin.

“Masalah yang sering dialami siswa yaitu masih ada siswa yang

tidak masuk ke madrasah tanpa keterangan, terlambat masuk kelas

dan bahkan ada juga yang membolos pada jam tertentu. Sehingga
dengan adanya fenomena yang seperti itu, kami melakukan

beberapa layanan BK salah satunya ya konseling individu. 8

Dengan adanya fenomena di atas, maka guru BK MA Ali Maksum

memiliki langkah dalam penanganan untuk mengatasi kedisiplinan siswa,

langkah tersebut yaitu melakukan layanan konseling individu. Yang mana

® Hasil wawancara dengan Bapak Nandar Yuliato, S. Pd, selaku guru BK pada tanggal 26
November 2016 pukul 09.45 WIB.



mempunyai tujuan guru dapat menangani siswa dengan lebih mendalam
dan bisa memantau tingkat kemajuan siswa yang melanggar tata tertib atau
kedisiplinan yang rendah.

Dalam uraian diatas, penulis ingin mengetahui tahapan pemberian
layanan konseling individu yang dilakukan oleh guru BK dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Layanan Konseling Individu dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MA Ali Maksum Yogyakarta.”

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana tahapan pelaksanakan layanan konseling individu
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MA Ali Maksum Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
tahapan pelaksanaan layanan konseling individu dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di MA Ali Maksum Y ogyakarta.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis, sebagai pengembangan bidang bimbingan dan
konseling Islam khususnya mengenai layanan konseling individu
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa.
2. Manfaat praktis, dalam penelitian ini diharapkan menjadi bahan

evaluasi bagi guru BK dan diharapakan menjadi bahan referensi bagi



penelitian selanjutnya. Khususnya bagi konselor atau guru BK dapat
meningkatkan kedisiplinan siswa dengan layanan konseling individu.
F. Kajian Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini diperlukan beberapa referensi
yang diantaranya kajian pustaka. Hal ini penulis lakukan sebagai bentuk
pengkayaan akan referensi dalam penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:

Skripsi yang ditulis oleh Mila Erdina, fakultas Dakwah dan
Komunikasi, jurusan Bimbingan dan Konseling Islam tahun 2016, yang
berjudul Layanan Konseling Individu Dalam Meningkatkan Motivasi
Berprestasi Pada Remaja Di Panti Asuhan Yatim Piatu Dan Dhuafa Putri
Muhammadiyah Prambanan Di Kalasan. Skripsi ini membahas tentang
tahap- tahap pelaksanaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan layanan konseling individu dalam meningkatkan motivasi
berprestasi di panti asuhan yatim piatu dan dhuafa putri Muhammadiyah di
Kalasan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tahap-tahap dan
faktor-faktor yang memepengaruhi pelaksanaan konseling individu dalam
meningkatkan motivasi berprestasi di panti asuhan yatim piatu dan dhuafa
putri Muhammadiyah di Kalasan adalah, pertama tahap awal terdiri dari
membangun hubungan konseling, tahap pertengahan ialah mengeksplorasi
masalah, dan yang ketiga tahap akhir yaitu perubahan sikap dan tingkah

laku. Sedangkan faktor yang mempengaruhi yaitu keseriusan masalah



yang dipaparkan, inisiatif, keseriusan konseli dan konselor. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif.’

Skripsi yang ditulis oleh Dewi Beni Astuti, fakultas Dakwah dan
Komunikasi, jurusan Bimbingan dan Konseling Islam tahun 2015, yang
berjudul Layanan Konseling Individu Untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Diri Dalam Mengarahkan Karir Siswa Man Lab Uin Yogyakarta.
Skripsi ini membahas tentang adanya siswa yang belum mampu mengenal
diri dan menentukan karir. Dengan demikian penelitian ini membahas
tentang bagaimana layanan konseling individu untuk meningkatkan
pemahaman konsep diri dalam mengarahkan Kkarir siswa kelas X MAN
Lab UIN Yogyakarta. Metode yang digunakan dengan menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini bahwa guru BK
dalam meningkatkan pemahaman konsep diri untuk mengarahkan Karir
siswa melalui layanan konseling individu dapat meningkatkan pemahaman
konsep diri kelas X MAN Lab UIN Yogyakarta yaitu tahap awal,
pertengahan dan pengakhiran.™

Skripsi yang ditulis oleh Hanik Marfuatin, Fakultas Tarbiyah,
Jurusan Kependidikan Islam tahun 2009, yang berjudul Upaya Bimbingan

dan Konseling Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di MTs N

° Mila Erdina, Layanan Konseling Individu Dalam Meningkatkan Motivasi
Berprestasi Pada Remaja Di Panti Asuhan Yatim Piatu dan Dhuafa Putri Muhammadiyah
Prambanan Di Kalasan, Skripsi, (Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam, Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi, 2016).

10 Dewi Beni Astuti, Layanan Konseling Individu Untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Diri Dalam Mengarahkan Karir Siswa MAN Lab UIN Yogyakarta, Skripsi,
(Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2015)
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Sumberagung Jetis Bantul. Skripsi ini membahas tentang upaya program
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MTs
N Sumberagung Jetis Bantul. Hasil dari penelitian ini adalah bimbingan
yang dilakukan secara periodik dan terus menerus serta secara
berkelompok. Perbedaan dari penelitan yang akan penulis teliti yaitu
tentang objek penelitiannya yaitu proses pelaksanaan layanan konseling
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa.™

Jurnal penelitian yang diteliti oleh Qurrata A’yunin dengan judul
“Penerapan Konseling Individual dalam membantu mengatasi perilaku
membolos siswa, Studi Kasus di SMK N 2 Malang. Penelitian ini
membahas tentang mendeskripsikan penyebab membolos sekolah,
penerapan konseling individu dalam membantu mengatasi perilaku
membolos siswa di SMK N 2 Malang dan mendeskripsikan perubahan
perilaku membolos sekolah setelah mengikuti konseling individu. Hasil
dari penelitian ini adalah perilaku membolos siswa dipengaruhi oleh faktor
eksternl dan internal, penerapan konseling individu untuk mengatsi
permasalahan membolos siswa yaitu tahap awal konseling, tahap
pertengahan konseling dan tahap akhir konseling yang ditandai dengan
perubahan tingkah laku siswa. Perubahan siswa setelah melaksanakan

konseling individu yaitu rajin mengikuti kegiatan belajar, rajin masuk

" Hanik Marfuatin, Upaya Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Siswa Mts N Sumberagunng Jetis Bantul, Skripsi, (Jurusan Kependidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, 2009)
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sekolah dan mandiri. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah jenis kualitatif.*?
G. Kerangka Teori

1. Layanan Konseling Individu

a. Pengertian Layanan Konseling Individu

Konseling merupakan suatu proses untuk membantu individu
mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirinya dan untuk
mencapai  perkembangan optimal kemampuan pribadi yang
dimilikinya, proses tersebut dapat terjadi setiap waktu.™

Layanan konseling individu yaitu layanan konseling yang
diselenggarakan oleh seorang pembimbing (konselor) terhadap
seorang klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien.**

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa layanan
konseling individu adalah layanan yang diberikan guru BK atau
pembimbing untuk membantu siswa dalam mengatasi hambatan

perkembangan terkait dirinya.

2 Qurrata A’yunin, Penerapan Konseling Individual Penerapan Konseling Individual
Dalam Membantu Mengatasi Perilaku Membolos Siswa, Studi Kasus Di SMK N 2 Malang,
Jurnal, (Malang: Uin Malik Ibrahim, 2014).

¥ Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), him. 100.

! Tohirin, Bimbingan dan Konseling di sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi).
(Jakarta: Rajawali Pers, 2007), him. 163.
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b. Tujuan Konseling Individu

Secara umum tujuan dari konseling individu yaitu membantu
individu untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dan juga
menjadikan insan yang berguna dalam kehidupan di dunia maupun di
akhirat.

Menurut Tohirin, secara khusus tujuan layanan konseling individu
dapat merujuk pada fungsi-fungsi bimbingan dan konseling sebagai
berikut:*

1) Fungsi pemahaman, agar klien memahami seluk beluk yang
dialami secara mendalam dan komprehensif, positif dan
dinamis.

2) Fungsi pengentasan, untuk mengentaskan klien dari
permasalahan yang sedang dihadapinya.

3) Fungsi pengembangan dan pemeliharaan, untuk
mengembangkan potensi-potensi individu dan memlihara

unsur-unsur yang ada pada diri klien.

c. Metode Konseling Individu
Metode konseling individu cara yang digunakan dalam rangka
melaksanakan kegiatan konseling individu agar berjalan dengan lancar
dan matang. Adapun metode konseling individu menurut Tohirin

antara lain:

15 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di sekolah......, him. 164-165.
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1) Konseling Direktif (Directing Counseling)

Konseling direktif adalah proses konseling secara
langusung, artinya proses konseling yang paling berperan ialah
konselor. Dalam praktiknya konselor berusaha mengarahkan klien
sesuai dengan masalah yang sedang dialaminya. Dengan
demikian peranan utama pemecahan masalah lebih banyak
dilakukan oleh seorang konselor.*®

2) Konseling Non- Direktif (Non Directif Counseling)

Pada teknik Non- Direktif ini, siswa yang berperan utama
dalam penyelesaian suatu masalah yang dialaminya. Dalam hal ini
konseli atau siswa diberi kesempatan mengemukaan persoalan,
perasaan dan pikirannya secara bebas. Sedangkan seorang
konselor hanya menampung dan mengarahka klien.

3) Konseling Eklektif

Dalam konseling eklektif ini, seorang guru BK
menggabungkan kedua metode konseling untuk menuntaskan
permasalahan dari siswa. Proses konseling dapat berhasil secara
efektif dan efisien, maka seorang guru BK harus mengetahui

masalah yang sedang dialami oleh siswa tersebut.

d. Tahapan Pelaksanaan Konseling Individu
Seperti halnya layanan-layanan yang lain, pelaksanaan layanan

konseling individu terdapat beberapa tahapan. Menurut Tohirin

'® Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah......... , him. 300
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prosedur pelaksanaan konseling individu ada enam tahapan antara
lain:*’
1) Perencanaan
Pada tahapan perencanaan ini ada beberapa hal yang harus di
ketahui yaitu:
a) Mengidentifikasi masalah
b) Mengatur waktu pertemuan
¢) Mempersiapkan tempat dan perangkat teknis penyelenggaraan
layanan
d) Menetapkan fasilitas layanan
e) Menyiapkan kelengkapan administrasi
2) Pelaksanaan
Tahapan selanjutnya yang harus dilakukan oleh guru BK vyaitu
pelaksanaan meliputi:
a) Menerima klien
b) Menyelenggarakan penstrukturan
¢) Membahas masalah klien dengan menggunakan teknik-teknik
d) Mendorong pengentasan masalah klien
e) Melakukan penilaian segera
3) Melakukan evaluasi jangka pendek

4) Tindak lanjut

' Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah......... , him. 169.
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Dalam hal tindak lanjut ini ada beberapa kegiatan yang harus
dilakukan oleh guru BK antara lain:
a) Menetapkan jenis arah tindak lanjut
b) Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak
terkait
c) Melaksanakan rencana tindak lanjut
5) Laporan
Setelah beberapa tahapan di atas telah terlaksana, maka yang
harus dilakukan oleh guru BK yaitu mendomentasikan laporan
yang telah terlaksana.
e. Teknik Konseling Individu
Adapun teknik konseling individu menurut Prof. Dr. Sofyan S.
Willis antara lain:*®
1) Perilaku Attending
Perilaku Attending adalah suatu perilaku menghampiri klien
yang mencakup komponen kontak mata, bahasa badan, dan
bahasa lisan. Dalam hal ini konselor memberikan penerimaan
kepada klien.
2) Empati
Pada teknik empati ini tidak lepas dari perilaku attending,
karena hal tersebut sangat erat kaitannya dengan attending.

Empati disini diartikan sebagai kemampuan konselor untuk

¥ Willis, Sofyan, Konseling Individual teori dan Praktek., (Bandung: CV Alfabeta.
2013), him. 160-172.
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merasakan apa yang sedang dirasakan oleh seorang klien. Inti dari
teknik empati ini adalah seorang konselor harus dapat memahami
perasaan yang sedang dialami klien.
3) Refleksi
Refleksi adalah kemampuan konselor untuk memantulkan
kembali kepada klien tentang perasaan, pikiran, dan pengalaman
klien sebagai pengamatan terhadap perilaku verbal dan nonverbal.
Dalam hal ini konselor atau guru BK dapat melakukan refleksi
perasaan, refleksi pikiran, dan refleksi pengalaman.
4) Eksplorasi
Teknik eksplorasi merupakan suatu teknik dimana konselor
menggali perasaaan, pikiran dan pengalaman klien. Teknik ini
sangat penting karena terkadang seorang klien menyimpan
rahasia, menutup diri dan diam.
5) Bertanya
Teknik bertanya ini penting dimiliki oleh seorang konselor.
Hal tersebut dikarenakan, terkadang seorang klien tidak paham
dengan pertanyaan seorang konselor. Dalam hal ini, sikap
konselor tidak boleh seperti mengadili klien dengan suatu
pertanyaan-pertanyaan.
6) Menangkap pesan utama (Paraphrasing)
Dalam teknik ini, konselor harus mempunyai kemampuan

untuk mengangkap pesan utama, dan dinyatakan secara sederhana
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dan disimpulkan dengan bahasa konselor sendiri, sehingga mudah
dipahami. Tujuan dari teknik ini adalah untuk mengatakan inti
dari ungkapan klien.

7) Menyimpulkan sementara (Summarizing)

Suatu teknik yang mana seorang konselor dan klien
menyampaikan kemajuan hasil pembicaraan dan memperjelas
dari proses konseling yang sedang dilakukan.

8) Menjernihkan (Clarifying)

Ketika klien dalam mengucapkan permasalahannya dengan
samar-samar bahkan tidak jelas, maka tugas dari seorang konselor
adalah menperjelas apa yang akan disampaikan oleh Klien.
Dengan demikian bahasa yang digunakan oleh konselor harus
jelas dan dapat dipahami oleh klien.

9) Memberi Informasi

Dalam hal pemberian informasi ini, sama halnya dengan
pemberian nasehat. Apabila konselor tidak memiliki informasi
sebaiknya menyampaikan dengan jujur bahwa tidak mengetahui
hal itu. Namun jika konselor itu mengetahui informasi, maka
upayakan agar klien mengusahakannya.

10) Merencanakan
Dalam teknik yang menjelang akhir dalam proses konseling

ini, maka konselor harus dapat membantu klien untuk dapat
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membuat rencana tindakan yang produktif untuk kemajuan
dirinya.
11) Menyimpulkan (Summarizing)

Pada akhir dari proses konseling ini, maka yang harus
dilakukan oleh konselor adalah membantu klien untuk
menyimpulkan hasil pembicaraan yang menyangkut akan
perasaan saat setelah mengikuti konseling, setelah itu konselor
membantu menentukan rencana yang akan dilakukan oleh Kklien.
Penerapan teknik-teknik konseling dapat juga dilakukan secara

elektif, maksud dari eklektif tersebut bahwa teknik konseling dapat
dilakukan secara tidak berurutan hal tersebut dapat dilakukan sesuai
dengan kebutuhan dari interaksi efektif sesuai dengan objek yang
rencanakan. Proses layanan konseling individu diakhiri dengan adanya
kegiatan penilaian dan pelaporan. Kegiatan ini dilakukan setelah
pelaksanaan sesi kegiatan konseling, khususnya pada konseling individu.
2. Kedisiplinan Siswa
a. Pengertian Kedisiplinan
Menurut bahasa, disiplin adalah tata (di sekolah, kemiliteran dan
sebagainya), ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib dan
sebagainya.’® Sedangkan menurut Hadari Nawawi bahwa

kedisiplinan yaitu bukan suatu pemberian hukuman atau paksaan-

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahsa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 1976), him. 208.
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paksaan agar setiap orang melakukan peraturan.”® Hal tersebut

senada dengan pendapatnya Dewa Ketut bahwa disiplin dapat

diartikan sebagai hukuman sebagai tingkah laku yang dianggap
sangat tidak diinginkan atau melanggar ketentuan, peraturan atau
hukum yang berlaku.?

Menurut The Liang Gie dalam bukunya Ali Imron bahwa
disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang
tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan
yang telah ada dengan rasa senang hati.??

Di dalam Al-Qur’an juga dijelaskan tentang kedisiplinan yang
mana tertera dalam Q.S Al-‘Ashr: 1-3.

72 13255 sl 3oy el Wes LT sl M) (2) o 8 oletl 5y (1) sl
“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta
saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk
kesabaran.” (Al-*Ashr: 1-3)%

Ayat tersebut menjelaskan tentang disiplin waktu. Sumpah demi

masa. Masa ini menunjukkan kemuliaan dan nilai penting waktu.

Dalam ayat ini juga mengingatkan pada asalnya manusia dalam

% Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta:Haji Masagung, 1993), him.
128.

21 Dewa Ketut, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1983), him. 102.

22 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), him. 172.

23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro,
2005), him.
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kerugian. Kecuali manusia yang menyandang empat sifat yang
menyatukan seluruh kebaikan, yaitu beriman kepada Allah SWT,
beramal sholeh, saling menasihati untuk kebenaran dan saling
menasihati untuk bersabar. Dalam ayat ini juga menjelaskan
seseorang yang disiplin waktu maka manusia akan sukses untuk diri
sendiri dan orang lain.?*

Dari beberapa pengertian diatas bahwasanya dapat ditarik
kesimpulan tentang pengertian kedisiplinan yaitu suatu usaha untuk
mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran terhadap semua
ketentuan yang telah disetujui bersama agar pemberian hukuman
terhadap seseorang dapat dihindari. Hal tersebut juga menekankan
pada peraturan dan tata tertib dalam prinsip keteraturan, pemberian
perintah, larangan, pujian dan hukuman dengan paksaan untuk
mencapai kondisi yang baik.

b. Pentingnya kedisiplinan

Guru adalah pendidik yang harus bertanggung jawab untuk
mengarahkan para siswa untuk menjadi lebih baik, tauladan, sabar
dan penuh tanggung jawab. Guru harus dapat menanamkan serta
menumbuhkan sikap disiplin kepada peserta didik. Untuk itu guru

harus mampu melakukan hal-hal sebagai berikut:*

24 Wahbah Al Zuhayli, Tafsir Wasith, (Jakarta: Gema Insani, 2012), him. 879-880.
»® E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik Dan
Implementasi), (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), him. 109.
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1) Membantu mengembangan pola perilaku dalam dirinya

2) Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya

3) Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk
menegakkan disiplin.

Fungsi utama dari di siplin adalah untuk mengajarkan
mengendalikan diri, menghormati dan mematuhi otoritas. Dalam
mendidik anak perlu disiplin tegas dalam hal apa yang harus
dilakukan, apa yang dilarang dan juga apa yang tidak boleh
dilakukan.

Tujuan kedisiplinan

Menurut Dewa Ketut bahwa tujuan disiplin adalah untuk
mencegah tingkah laku yang tidak diinginkan dan menyadarkanya
mereka untuk mentaati peraturan-peraturan atau hukum-hukum yang
telah ditetapkan.?® Tujuan disiplin bukan untuk melarang kebebasan
dalam batas kemampuannya untuk ia kelola. Sebaliknya, kalau
berbagai larangan telah ditekankan kepada siswa, ia akan merasa
terancam dan bahkan cemas yang merupakan suatu gejala yang
kurang baik dalam pertumbuhan seseorang.

Ciri-ciri kedisiplinan

Mendidik disini bukan hanya menanamkan sikap disiplin

semata, namun juga dapat membuat siswa mengerti dan dapat

membedakan hal-hal yang seharusnya dilakukan, dan yang tidak

% Dewa Ketut, Dasar-Dasar Bimbingan ......., hlm. 102.
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sepantasnya dilakukan. Apabila disiplin sudah menyatu dengan diri
seseorang, maka perbuatan yang dilakukan tidak dirasakan sebagai
beban dan keterpakasaan, melainkan sebagai tanggung jawab yang
harus dilakukan.

Adapun ciri-ciri kedisiplinan yang ada di sekolah atau lembaga
pendidikan adalah sebagi berikut:*’

1) Patuh pada peraturan sekolah

2) Melaksanakan tugasnya yaitu belajar
3) Teratur masuk kelas

4) Tidak membuat gaduh di kelas

5) Mengerjakan pekerjaan rumah (PR).

Dengan demikian yang telah dijelaskan di atas bahwa
diharapkan kedisiplinan di sekolah dapat membentuk kedisiplinan
yang tertanam dalam diri peserta didik, dengan kesadaran yang
timbul dari diri sendirinya itulah kedisiplinan yang sebenarnya.

e. Unsur-unsur Disiplin

Apabila disiplin dapat menjadikan anak untuk berperilaku baik

sesuai dengan standar yang ditetapkan di kelompok, maka unsur-

unsur disiplin yang harus dipenuhi adalah sebagi berkut:*®

*” Emile Durkheim, Pendidikan Moral: Suatu Studi Teori Dan Aplikasi Sosiologis
Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 1990), him. 106.

%8 Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1978), him. 84-91.
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Peraturan

Pokok pertama dalam disiplin adalah peraturan. Peraturan
disini yaitu pola tingkah laku yang ditetapkan untuk tingkah
laku siswa. Fungsi dari peraturan disini yaitu pertama peraturan
memperkenalkan pada perilaku yang disetujui anggota
kelompok tersebut. Kedua yaitu membantu mengekang perilaku
yang tidak diinginkan. Dalam hal ini yang terpenting pada
peraturan adalah peraturan yang harus dimengerti, diingat dan
diterima oleh seorang anak.
Hukuman

Hukuman disini mempunyai arti bahwa menjatuhkan
hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, perlawanan
atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan. Fungsi dari
hukuman adalah pertama menghalangi. Hukuman menghalangi
pengulangan perbuatan yang tidak diinginkan di lingkungan
tersebut. kedua yaitu mendidik. Sebelum anak mengerti akan
peraturan, mereka dapat belajar bahwa tindakan yang
dilakukannya adalah salah atau benar. Ketiga yaitu motivasi.
Memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak
diterima di masyarakat atau lingkunagn tersebut.
Penghargaan

Pokok ketiga dari disiplin yaitu penghargaan yang mana

mempunyai arti sebagai suatu hasil yang baik. penghargaan ini
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tidak perlu berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-kata,
pujian, senyuman atau tepukan. Fungsi dari penghargaan yaitu
pertama penghargaan mempunyai arti mendidik, motivasi untuk
mengulangi perilaku yang disetujui oleh sosial, memperkuat
perilaku yang disetujui secara sosial. Dalam hal ini terkadang
anak apabila tidak adanya suatu penghargaan, maka dapat
melemahkan keinginan untuk mengulangi perilaku ini.
4) Konsistensi
Konsistensi yaitu tingkat keseragaman atau stabilitas. Bila
disiplin itu konstan, tidak akan ada perubahan untuk
menghadapi kebutuhan perkembangan yang berubah.
f.  Cara-cara menanamkan disiplin
Cara-cara menanamkan disiplin adalah sebagi berikut:*
1) Mendisiplin otoriter
Disiplin otoriter yaitu melatih anak untuk berperilaku sesuai
dengan harapan masyarakat merupakan tanggung jawab mereka
yang berwewenang. Disiplin otorier berkisar antara pengendalian
perilaku anak yang wajar hingga yang kaku yang tidak memberi
kebebasan bertindak. Dalam cara ini mendorong anak untuk
mandiri mengambil keputusan-keputusan yang berhubungan
dengan tindakan mereka.

2) Mendisiplin yang permisif

% Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak......... , him 93.
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Disiplin permisif sebetulnya berarti sedikit disiplin atau tidak
disiplin. Disiplin permisif tidak membimbing anak ke pola
perilaku yang disetujui oleh sosial dan tidak menggunakan
hukuman. Dalam cara ini anak sering tidak diberi batas-batas atau
kendala yang mengatur apa saja yang boleh dilakukan, mereka
diijinkan mengambil keputusan sendiri.

3) Mendisiplin Demokratis

Metode demokratis menggunakan penjelasan, diskusi,
penalaran untuk membantu anak mengarti mengapa perilaku
tertentu diharapkan. Metode ini menggunakan metode edukatif
dari disiplin daripada aspek hukumannya. Displin demokratis
menggunakan hukuman dan penghargaan, dengan penekanan
lebih besar dari penghargaannya. Bentuk hukumannya pun tidak
keras dan tidak berbentuk hukuman badan. Hukuman hanya
digunakan apabila anak sudah terbukti secara sadar menolak
melakukan apa yang diharapkan dari mereka.

Cara meningkatkan kedisiplinan

Sehubungan dengan tuntutan untuk bertingkah laku disiplin bagi
setiap siswa. Seringkali kita jumpai terjadi pelanggaran-pelanggaran
disiplin. Pelanggaran yang dilakukan siswa, menurut pendapat Crow
dan Crow yang di sadur oleh Siti Meichati ialah “pelanggaran
tertentu adalah terlambat, melalaikan tugas, membolos, berisik

dalam kelas, berkirim surat, membantah perintah, ribut, ceroboh
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dalam tindakan, marah, merusak benda-benda, nakal (bergaul) dan
bersikap tidak susila”.®
Agar siswa bertindak disiplin, hendaknya guru memberi contoh
atau teladan kepada siswa tentang kedisiplinan dalam melakukan
tugas dan bentuk perilaku yang disimak secara langsung oelh siswa
dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu kerajinan, tepatnya datang ke
sekolah dan tepat pada waktu mulai pelajaran. Disamping itu juga
secepatnya mengontrol atau mengoreksi dan memberi hasil
pekerjaan ulangan dan seterusnya.
H. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.** Dengan
demikian dalam penelitian ini dibutuhkan penelitian yang sesuai.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Adapun penelitian yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari informan dan perilaku yang diamati.*?

*® Siti Meichati (Penyadur) Crow and Crow, llmu Pendidikan, (Yogyakarta: FIP IKIP,
1982), him. 30.

31 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabetha.
2012), him. 2.

%2 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandunng: Pustaka
Setia. 1998), him. 59.
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Dalam penelitian kualitatif metode yang biasa digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Penelitian jenis deskriptif kualitatif ini akan digunakan
untuk mendeskripsikan mengenai tahapan dalam pelaksanaan
pemberian bantuan kepada siswa yang mempunyai kedisiplinan
yang rendah pada siswa MA Ali Maksum Yogyakarta.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari penulis, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
Dengan kata lain disebut responden.®® Adapun yang menjadi
subjek dalam penelitian ini yaitu 2 Guru BK MA Ali Maksum
Yogakarta yang bernama Nandar Yuliyanto, S.Pd dan Dra. Sri
Sumiati.

Adapun kriteria guru BK yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah, koordinator guru BK, siswa asuh dan juga
guru Bk vyang melaksanakan konseling indivdu terkait
kedisiplinan siswa.

Selain guru BK yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah terdapat 5 siswa yang diambil dari kelas X IPA A 2
orang dengan inisial ER, MFG, kelas X IPS A 2 orang dengan

inisial AZH, HFM dan kelas X Agama 1 orang dengan inisal

% Lexy J Moeloeng. Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1998), him. 4.
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MND. Adapun penentuan subjek sebagai sempel penelitian
menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu pengambilam
sampel secara sengaja sesuai dengan Kkriteria atau penilaian yang
diperlukan.** Penentuan subjek 5 siswa tersebut atas
rekomendasi guru BK Ali Maksum. Adapun Kriteria yang
digunakan dalam pengambilan sample subjek siswa tersebut
sebagai berikut:

1) Siswa yang mengalami masalah kedisiplinan.

2) Siswa yang mempunyai masalah kedisiplinan terkait sering
terlambat, tidak datang ke madrasah tanpa keterangan dan
tidak mengerjakan tugas.

3) Siswa yang mengikuti konseling individu.

b. Objek Penelitian
Objek Penelitian adalah permasalahan yang akan diteliti.

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah tahapan

pelaksanaan  konseling individu dalam  meningkatkan

kedisiplinan siswa.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi yang akurat, diperlukan adanya
data yang valid sehingga mampu mengungkap permasalahan yang

akan diteliti. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu:

*Ibid, hlm. 36.
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a. Metode Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematis gejala-gejala yang diselidiki.*®
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah non- partisipan, artinya penulis tidak turut ambil bagian
dalam kegiatan yang diteliti, metode ini digunakan untuk
mengamati tahapan pelaksanaan dari pemberian bantuan
kepada siswa dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MA
Ali Maksum Yogyakarta.
b. Metode Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan penulis untuk mendapatkan keterangan-ketarangan
lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan
orang yang dapat memberikan keterangan pada penulis.*
Dalam hal ini penulis menggunakan interview bebas.
Penulis mewawancarai guru BK MA Ali Maksum dan lima
siswa seperti yang disebutkan di atas yang telah melaksanakan
tahapan pelaksanaan pemberian bantuan kepada individu yang

mempunyai permasalahan tentang kedisiplinan siswa.

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara),
him. 70.

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), him. 64.
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Data yang didapat dari hasil wawancara dengan guru BK
adalah data mengenai tahapan pelaksanaan layanan konseling
individu dan faktor penghambat dan pendukung layanan
konseling individu, siswa yang mengikuti konseling individu
terkait kedisiplinan, data profil BK dan juga sarana dan
prasarana BK.

Data yang penulis dapatkan dengan siswa adalah
permasalahan apa yang sering dialami siswa sehingga
membutuhkan banuan dari guru BK dan juga seberapa sering
mengikuti konseling individu.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun
elektronik.*” Teknik dokumentasi digunakan oleh penulis
untuk memperoleh arsip penting yang terkait dengan
penelitian. Adapun dokumentasi yang diperlukan oleh penulis
antara lain:

1. Profil MA Ali Maksum Yogyakarta
2. Susunan organisasi MA Ali Maksum Yogyakarta

3. Fasilitas yang ada di MA Ali Maksum Yogyakarta

% Nana Saodih Sukmadinata, Metode penulisan pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 221.
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4. Data Guru, Karyawan dan data siswa MA Ali Maksum
Yogyakarta
5. Tata tertib MA Ali Maksum Yogyakarta
4. Metode Analisis data
Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, maka
selanjutnya diadakan analisa data terhadap data tersebut, dalam hal
ini metode analisa yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah prosedur penelitian
yang mengasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.*®
Metode analisis data adalah suatu langkah yang kritis dalam
penelitian.®® Tujuannya adalah untuk menyederhanakan data
penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih
sederhana sehingga lebih mudah dipahami, dengan kata lain untuk
menarik kesimpulan penelitian yang telah dilaksanakan.*’
Penejelasan lebih rinci sebagai berikut:

1. Reduksi Data

% Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 132.

% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada.
1995), him. 85.

** Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992), him. 89.
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Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dari
polanya dan membuang yang tidak perlu.

2. Penyajian data

Milles dan Huberman mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan penyajian data yaitu menyajikan sekumpulan
informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan.** Setelah
data sudah di reduksi, maka langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah penyajian data, penyajian data adalah
mendeskripsikan hasil data dengan kata-kata, narasi sesuai
dengan laporan yang sistematis dan dapat dipahami.

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara

dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.*?

*1 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku
Sumber tentang Metode-Metode Baru, (Jakarta: Ul Press. 1992), him. 16.

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him 336-345.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian Bab Il1l, maka dapat disimpulkan bahwa

tahapan pelaksanaan layanan konseling individu dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di MA Ali Maksum Yogyakarta yaitu: Pertama tahap
perencanaan meliputi identifikasi masalah, mengatur waktu pertemuan,
mempersiapkan tempat, fasilitas dan juga kelengkapan administrasi
layanan. Kedua tahap pelaksanaan meliputi menerima Kklien/siswa,
membahas masalah klien dengan teknik (implementasi solusi), mendorong
pengentasan masalah, mengakhiri konseling individu. Ketiga tahap
evaluasi. Pada tahap ini guru BK melakukan evalusi jangka pendek dan
jangka panjang. Dalam tahapan evalusi ini guru BK melihat perkembangan
siswa dengan melihat absensi dari Guru Mapel dan data guru piket
gerbang. Dalam hal ini guru BK juga memanggil lagi siswa untuk
mengetahui perkembangan setelah mengikuti konseling individu. Keempat
tahap tindak lanjut. Dalam tahap ini guru BK melakukan pengamatan dan
pengawasan baik secara lagsung maupun tidak langsung. Dan yang kelima
tahap laporan yaitu hasil dari konseling individu guru Bk melakukan

laporan pelaksanaaan konseling individu tersebut.
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B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, ada bebrapa hal yang dapat
dimaksimalkan dalam pelaksanaan layanan konseling individu dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di MA Ali Maksum Yogyakarta, maka
dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi guru BK, semoga bisa memberikan layanan konseling yang
dapat menciptakan suasana yang menarik perhatian siswa sehingga
siswa termotivasi dalam melakukan layanan konseling individu
sebagai upaya pemecahan masalah yang dialaminya.

2. Bagi para siswa MA Ali Maksum Yogyakarta, diharapkan mampu
mempertahankan perubahan yang terjadi setelah memperoleh layanan
konseling individu dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dari guru
BK.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengeksplor hal-hal
terkait dengan kedisiplinan siswa, karena masih banyak berbagai
madrasah diluar sana yang mana kedisiplinan masih banyak yang
dilanggar dan bisa menulis skripsi lebih baik lagi.

C. Kata penutup
Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan keridhaan Allah SWT
yang telah banyak melimpahkan banyak rahmat, hidayah, dan semangat
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis
telah mengerahkan segala daya kemampuan yang dimiliki untuk dapat

menyusun skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih
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jauh dari kata sempurna dan banyak kekuarangannya. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai
pihak yang membaca untuk perbaikan karya selanjutnnya. Terakhir,
penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh pihak yang telah
ikut menyumbangkan ide, wawasan dan ilmu pengetahuan terkait skripsi
ini. Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang membaca,

terutama bagi para calon guru BK dan penulis sendiri.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara

1. Untuk Guru BK

=+

. Masalah apa saja yang sering guru BK tangani terkait dengan
_masalah meningkatkan kedisiplinan siswa, dalam penangan
masalah tersebut menggunakan layanan konseling individu?
b. Bagaimana tahapan proses pelaksanaan layanan konseling individu
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa?
c. Apakah dalam pemberian layanan konseling individu
menggunakan metode khusus?
d. Apakah ada kegiatan atau program yang mendudkung jalannya
layanan konseling individu?
e. Adakah jadwal khusus pelaksanaan layanan konseling individu
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa?
2. Untuk siswa
a. Apakah anda pernah mengunjungi ruang BK, dan apa alasanya?
b. Pernahkah anda mengikuti layanan konseling individu?
c. Bagaimana bentuk penangan layanan konseling individu yang anda
dapatkan dari guru BK?

d. Bagaimana kesan dan pesan setelah mengikuti konseling individu.

B. PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak geografis MA Ali Maksum Yogyakarta



2. Kondisi lingkungan Madrasah
3. Kondisi gedung Madrasah
4. Kondisi ruang BK
5. Sarana dan prasarana yang ada di ruang BK
. PE_DOMAN DOKUMENTASI
1. Latar belakang berdirinya MA Ali Maksum Yogyakarta
2. Visi, Misi dan Tujuan Madarsah
3. Struktur Organisasi BK
4. Keadaan dan jumlah siswa
5. Program kerja BK
6. Alur kerja BK
7. Data masalah siswa asuh
8. Satuan .layanan konseling individu
9. Buku catatan konseling dan buku catatan pribadi siswa
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.22.9.654/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Isna lzayati
Date of Birth : February 17, 1994
Sex - Female

took Test of English Competence (TOEC) held on June 17, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 45
Structure & Written Expression 37
Reading Comprehension 43
Total Score

Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, June 17, 2016
Director,

Dr. Sembodb Ardi Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

4 LEMBAGA PENELITIAN DAN
‘ “‘ ’ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: UIN.02/L.3/PM.03.1/P3.592/2016

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga memberikan
sertifikat kepada :

Nama . lIsna lzayati

Tempat, dan Tanggal Lahir : Batang, 17 Februari 1994

Nomor Induk Mahasiswa . 13220092

Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2015/2016 (Angkatan ke-89), di :

Lokasi . Banaran
Kecamatan . Galur
Kabupaten/Kota . Kab. Kulonprogo
Propinsi . D.l Yogyakarta

dari tanggal 20 Juni s.d. 31 Juli 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,70 (A). Sertifikat
ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah

Skripsi.

/3\@?@ karta, 15 September 2016
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
Nama . Isna lzayati
Tempat Tanggal Lahir: Batang, 17 Februari 1994
Jenis Kelamin : Perempuan

Status Perkawinan : Belum Menikah

Agama : Islam

Alamat : Desa Sawahjoho, Rt 07 Rw 03, Kec Warungasem,
Kab. Batang.

Telepon : 085784184991

Email : isna.alqudry@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan :
1. Pendidikan Formal

1999-2000 : Taman Kanak-Kanak Pertiwi
2000-2006 : M1 Islamiyah Candiareng, Batang
2006-2009 : MTs Futuhiyyah 2 Mranggen, Demak
2009-2012 : MA NU Banat Kudus

2. Pendidikan Non-Formal :

2006-2009 : PP. Al Badriyyah Mranggen Demak
2009-2012 : PP. Roudhotul Jannah Putri Kudus
2012 : Kursus Bahasa Inggris

2013-sekarang : PP. Ali Maksum Komplek Gedung Putih
Yogyakarta

C. Riwayat Organisasi :
2014-2015 : Devisi Pendidikan PP. Ali Maksum Komplek
Gedung Putih  Yogyakarta


mailto:isna.alqudry@gmail.com

2014-2015

2015-Sekarang

2016-Sekarang

2013-Sekarang

D. Pengalaman

: Sekretaris lkatan Mahasiswa Alumni Futuhiyyah
Yogyakarta

: Devisi LKJ (Lembaga Kajian dan Jaringan)
KODAMA Yogyakarta.

: Devisi Keamanan PP. Ali Maksum Komplek
Gedung Putih Yogyakarta

: Sekretaris PC. IPPNU (lkatan Pelajar Putri
Nahdlatul Ulama) Kota Yogyakarta

2014-2016  : Guru Privat SD
2017-Sekarang: Pengajar Tahfidz di SD Muhammadiyah Suronatan
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